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ABSTRAK 

 
 

Indonesia memerlukan perlindungan yang cukup untuk mengurangi angka kematian yang 

disebabkan karena kerusakan-kerusakan bangunan yang terjadi akibat gempa bumi. Dalam 

penelitian ini digunakan serat limbah baja ringan bentuk ulir dengan variasi penambahan 2% dan 

3% dan ditambah superplasticizer 1% dengan f’c 25 MPa.. Benda uji kuat tekan dan tarik belah 

berupa silinder dengan diameter 15 cm dan tinggi 30 cm, dan benda uji kuat lentur berupa balok 

dengan panjang 60 cm, lebar 15 cm dan tinggi 15 cm. Pengujian dilakukan setelah umur 28 hari 

kalender. 

Hasil pengujian kuat tekan silinder pada beton dengan serat bentuk ulir sebesar 2% 

menunjukan adanya nilai kuat tekan rata-rata yaitu 36,63 MPa yang mengalami kenaikan sebesar 

0,71% dari nilai kuat tekan beton normal dan superplasticizer 1% dengan nilai kuat rata-rata 

yaitu 26,14 MPa. Sedangkan nilai kuat tekan silinder pada beton serat bentuk ulir sebesar 3%  

mengalami kenaikan sebesar 0,64% dari nilai kuat tekan rata-rata yaitu 26,14 MPa dari beton 

normal superplasticizer 1% . Untuk nilai kuat tarik belah pada beton dengan serat ulir sebanyak 

2% memiliki nilai kuat tarik belah sebesar 3,48 MPa yang mengalami kenaikan sebesar 0,85% 

dibandingkan dengan nilai kuat tarik belah  pada beton normal dan superplasticizer 1% yaitu 

2,95 MPa, sedangkan pada beton dengan serat ulir sebanyak 3% memiliki nilai kuat tarik belah 

sebesar 3,23 MPa yang mengalami kenaikan sebesar 0,91% dibandingkan dengan nilai kuat tarik 

belah  pada beton normal dan superplasticizer 1%. Pada Nilai rata-rata kuat lentur balok pada 

beton dengan serat bentuk ulir sebesar 2% menunjukan adanya nilai kuat lentur balok rata-rata 

yaitu 4,60 MPa yang mengalami penurunan 1,01% dari nilai kuat lentur pada beton normal dan 

superplasticizer 1% dengan nilai kuat lentur balok rata-rata yaitu 4,66 MPa. Sedangkan pada 

Nilai rata-rata kuat lentur balok pada beton dengan serat bentuk ulir sebesar 3% menunjukan 

adanya nilai kuat lentur balok rata-rata yaitu 4,13 MPa yang mengalami penurunan 1,13% dari 

nilai kuat lentur balok pada beton normal dan superplasticizer 1%.  
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ABSTRACT 
 
 

Indonesia needs adequate protection to reduce the death rate caused by building damage caused 

by earthquakes. This study used mild steel waste fibers in the form of threads with variations of addition 

of 2% and 3% and added 1% superplasticizer with f'c 25 MPa. Compressive strength test specimens and 

split sections in the form of cylinders with a diameter of 15 cm and 30 cm high, and flexural strength test 

object in the form of a beam with a length of 60 cm, a width of 15 cm and a height of 15 cm. Tests are 

carried out after 28 calendar days. 

The test results of cylindrical compressive strength in concrete with a fiber form of 2% showed an 

average compressive strength of 36.63 MPa which increased by 0.71% from the compressive strength of 

normal concrete and a superplasticizer of 1% with a strong average value. average of 26.14 MPa. While 

the value of cylindrical compressive strength in fiber concrete form of 3% increased by 0.64% from the 

average compressive strength of 26.14 MPa from the normal concrete of 1% superplasticizer. For the 

value of split tensile strength in concrete with 2% threaded fiber has a value of split tensile strength of 

3.48 MPa which has an increase of 0.85% compared to the value of split tensile strength in normal 

concrete and 1% superplasticizer which is 2.95 MPa, whereas concrete with 3% screw fiber has a value 

of split tensile strength of 3.23 MPa which increases by 0.91% compared to the value of split tensile 

strength in normal concrete and 1% superplasticizer. The average value of beam flexural strength in 

concrete with 2% threaded fiber shows the value of the average beam flexural strength which is 4.60 

MPa which decreases by 1.01% from the value of flexural strength in normal concrete and 1% 

superplasticizer with the average beam flexural strength is 4.66 MPa. Whereas in the average value of 

beam flexural strength in concrete with a threaded fiber form of 3% shows the value of the average beam 

flexural strength which is 4.13 MPa which decreases 1.13% from the flexural strength of the beam in 

normal concrete and superplasticizer 1 %. 

 
Keywords: Fiber Concrete, Mild Steel Fiber, Compressive Strength, Split Tensile Strength, Flexural 
Strength. 
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